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RINGKASAN

Gara tamara, NPM 1604300125, Dampak Covid-19 Terhadap Pendapatan
Pedagang Daging Sapi (Study Kasus Di Pasar Tradisonal Simpang Limun
Di Kota Medan )

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui untuk mengetahui
pendapatan pedagang daging sapi di Pasar Tradisonal Simpang Limun Kota
Medansebelum dan selama adanya pandemi Covid-19. kedua untuk mengetahui
dampak sosial dan ekomoni yang di alami pedagang daging sapi Karna Adanya
Pandemi Covid-19. Lokasi penelitian ini di pasar Tradisonal Simpang Limun,
Kelurahan Sitirejo 111 Kecamatan Medan Kota, Kota Medan. Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dangan cara wawancara dan dokumentasi. sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer. Metode analisis dats uang
digunakan adalah analisis pendapatan. pendapatan usaha diperoleh dengan cara
mengurangkan antara total penerimaan yang diperoleh dengan total biaya-biaya
yang dikeluarkan. Hasil penelitian ini adalah pedagang daging sapi mengalami
penurunan pendapatan dari dampak Covid-19 yang terjadipada saat ini di Pasar
Tradisional Simpang Limun Kota Medan. Dimana berdasarkan hasil penjualan
pedagang daging daging sapi sangat mengalami penurunan dan pedagang-
pedagang daging sapi tersebut hanya mengandalkan pelanggan agar penjualan
daging sapi habis terjual. Kemudian dampak sosial yang terjadi kepedagang
daging sapi sebagian pedagang harus mengurangi pola konsumsinya non
pangan atau pun pangan



SUMMARY

Gara tamara, NPM 1604300125, The Impact of Covid-19 on the Income of
Beef Traders (Case Study : Simpang Limun Traditional Market in Medan
City)

The purpose of this research is first to determine the income of beef traders at
the Simpang Limun Traditional Market in Medan City before and during the
Covid-19 pandemic. secondly to find out the social and economic impacts
experienced by beef traders due to the Covid-19 Pandemic. The location of this
research is in the Simpang Limun Traditional market, Sitirejo 111 Village,
Medan Kota District, Medan City. The selection of research sites was done
deliberately. Data collection was carried out by distributing questionnaires by
means of interviews and documentation. the data source used is the primary
data source. Data analysis method used is income analysis. business income is
obtained by subtracting the total income earned by the total costs incurred. The
results of this study are beef traders experiencing a decrease in income from the
impact of Covid-19 that is currently happening at the Simpang Limun
Traditional Market in Medan City. Where based on the sales results of beef
traders have greatly decreased and the beef traders only rely on customers so
that sales of beef are sold out. Then the social impact that occurred to beef
traders, some traders had to reduce their non-food or food consumption patterns
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan penduduk
akan pangan juga semakin meningkat, karena besarnya jumlah penduduk
terkait langsung dengan penyediaan pangan. Hal ini tentunya akan
berdampak pada peningkatan konsumsi produk peternakan seperti daging,
telur dan susu. Peningkatan pendapatan penduduk berpengaruh terhadap pola
konsumsi, semakin tinggi pendapatan seseorang maka berubah pula pola
konsumsi serta selera, baik dari segi makanan maupun gaya hidup.

Disisi lain tingkat kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi semakin
baik, hal ini dikarenakan pengetahuan serta tingkat pendidikan yang semakin
maju. Pemenuhan gizi tersebut tidak lepas dari bahan pangan seperti telur,
daging, dan susu yang memiliki kandungan nilai gizi yang besar, baik
sebagai sumber energi maupun sebagai protein hewani. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, tingkat pengetahuan kesehatan termasuk
keadaan gizi dalam rangka peningkatan kualitas hidup akan semakin baik,
sehingga jumlah konsumsi terhadap protein hewani juga akan semakin
meningkat.

Salah satu peranan pertanian adalah menyediakan kebutuhan pokok

untuk dikonsumsi penduduk. Kebutuhan konsumsi pokok penduduk salah



satunya adalah kebutuhan akan protein yang terdapat pada daging. Salah satu
daging yang memiliki kandungan gizi terbaik adalah daging sapi.

Daging (sapi) sebagai salah satu produk peternakan yang merupakan
sumber protein hewani yang memiliki kandungan gizi yang besar serta
memiliki nilai ekonomis bagi masyarakat. Dari tahun ke tahun permintaan
pasar akan daging ini juga semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk serta kesadaran akan pentingnya pemenuhan gizi dalam
kesehatan.

Daging sapi merupakan produk ternak yang merupakan sumber
protrin hewani. daging sapi merupakan bahan pangan yang mengandung gizi
yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk pertumbuhan dan kesehatan
(Arifin, 2008)

Komposisi daging sapi terdiri dari 19% protein, 5% lemak, 70% air,
3,5% zat-zat non protein, dan 2,5% mineral (Forrest et al., 1992). Sumber
lain menyatakan bahwa daging sapi terdiri dari 75% air, 19% protein, 3,5%
substansi non protein yang larut, dan 2,5% lemak (Lawrie, 2003)

Di Kota Medan sendiri permintaan daging sapi dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena dari data Dinas
Perternakan yang diperoleh, harga daging sapi terus mengalami peningkatan
dari tahun ketahun, peningkatan permintaan ini sejalan dengan peningkatan
taraf hidup dan Kesadaran akan kebutuhan gizi masyarakat.

Semakin banyak daging sapi yang di jual semakin meningkat

pendapatan pedagang daging sapi, maka resikonya pun sangat besar sehingga



menyebabkan kerugian yang besar juga. Proyeksi produksi daging sapi di
representasikan sebagai proyeksi produksi dimana produksi diperoleh dari
hasil Survei peternak sapi potong dimana data produksi yang tercatat

merupakan produksi daging sapi untuk kebutuhan rumah tangga.

Tabel 1. Hasil Proyeksi Produksi Daging Sapi di Sumatera Utara, 2016-2021

Tahun Produksi Daging Sapi
(Ton)
2016 25,571,07
2017 26,297,65
2018 15,240,33
2019 14,153,16
2020 12,986,16
2021 13,286,06

Sumber: Badan Pusat Statistik

Kota Medan secara geografis adalah salah satu kota yang
masyarakatnya rata-rata mengkonsumsi daging ternak seperti daging potong,
pemasok daging sapi yang cukup signifikan sehingga banyak masyarakat
menjadikan penjualan daging sapin menjadi pendapatan pokoknya

dikehidupan sehari-hari.

World Health  Organization (WHO) menjelaskan  bahwa
Coronaviruses (Cov) adalah virus yang menginfeksi system pernapasan.
Infeksi virus ini disebut COVID- 19. Virus Corona menyebabkan penyakit
yang lebih parah seperti Sindrom Pernapasan Timur Tengah (MERS-CoV)
dan Sindrom Pernapasan Akut Parah (SARS-CoV).Virus Corona adalah

zoonotic yang artinya ditularkan antara hewan dan manusia (Hanoatubun,



2020).

Sejak awal tahun 2020, dunia dihebohkan dengan adanya wabah
viruscoronayang berasal dari China. Virus corona menyebabkan kepanikan
di China dan menimbulkan korban jiwa sampai ribuan orang penduduk
China. Akibat lainnya, banyak perusahaan kecil, menengah maupun besar
yang akhirnya terpaksa menutup usahanya untuk sementara. Pandemi
COVID-19 yang menyerang hampir seluruh dunia, berdampak terhadap
perekenomian dunia termasuk Indonesia (Kompas, 2020).

Bagimana dengan dampak pendapatan dan sosial pendapatan para
pedagang daging sapi ini dengan adanya COVID-19 ini kususnya pedagang
daging sapi pasar tradisonal.

Pasar merupakan tempat berkumpulnya sejumlah pembeli dan
sejumlah penjual di mana terjadi transaksi jual beli barang-barang antara
produsen dan konsumen. Menurut cara transaksinya pasar tradisional
merupakan tempat di mana para penjual dan pembeli dapat mengadakan
tawar menawar secara langsung dan barang yang diperjualbelikan merupakan
barang kebutuhan pokok.

Pasar menjadi rawan penularan virus selain kondisinya yang kotor
dan banyak kuman, pasar juga merupakan tempat pertemuan banyak orang
dengan berbagai tipe. Pada masa-masa awal penyebaran virus corona,
disebutkan juga awalnya berasal dari pasar basah di Wuhan, Provinsi Hubei,

China. Kolasi pasar cenderung padat sehingga kurang bisa menjaga jarak.



Biasanya para pengunjung dan pedagang pasar cenderung tidak
peduli dengan masa pandemi saat ini, sehingga banyak di antara mereka yang
tidak memakai masker kesehatan saat berinteraksi satu dengan yang lain
(Abdimas Mutiara,2020)

Di kota Medan terdapat 54 pasar teradisional dan semua terkena
dampak COVID-19 mulai dari dampak pendapatan, dampak sosial dan
ekonomi para pedagang, Kkhususnya pedagang daging sapi di pasar
teradisional dan di pasar teradisional simpang limun terdapat 23 pedagang
daging sapi selama COVID-19.

Alasan saya mengambil judul ini yaitu untuk melihat bagaimana
pengaruh COVID-19 terhadap pendapatan para pedagang daging sapi di
pasar Simpang Limun Medan, serta melihat bagaimana kehidupan sosial dan
ekonomi para pedagang dagi sapi sebelum adanya COVID-19 dan selama
adanya COVID-19. Karena banyak pedagang yang menjadi imbas dari kasus
COVID-19 saat ini seperti tidak dapat melakukan sistem penjualan secara
efektif seperti biasa sehingga banyak konsumen yang tidak bisa
mengkonsumsi daging sapi.

penentuan lokasi penelitian yang saya ambil di pasar simpang limun
diambil secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan bahwa di Pasar
Tradisional Simpang Limun karena banyaknya pedagang daging sapi. Jumlah
pedagang daging sapi yang ada di Pasar Tradisional Simpang Limun vyaitu

ada 23 pedagang daging sapi selama COVID-19.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pendapatan Pedagang Daging Sapi Sebelum Dan Selama
Adanya Pandemi COVID-19 Di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota
Medan?

2. Bagaimana Dampak Sosial dan Ekonomie Yang Di Alami Pedagang
Daging Sapi Karena Adanya Pandemi COVID-19 Di Pasar Tradisional
Simpang Limun Kota Medan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian
inibertujuan untuk:

1. Untuk Mengetahui Pendapatan Pedagang Daging Sapi Di Pasar
Tradisonal Simpang Limun Kota Medan Sebelum Dan Selama Adanya
Pandemi COVID-19.

2. Untuk Mengetahui Dampak Sosial dan Ekomoni Yang Di Alami
Pedagang Daging Sapi Karna Adanya PandemiCOVID-19.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Bagi pedagang mengetahui pendapatan penjual daging sapi selama

maraknya virus COVID-19.

2. Bagi Pemerintah, sebagai bahan informasi untuk dapat menstabilkan harga



selama maraknya virus COVID-19.

. Bagi peneliti ,penelitian ini sebagai langkah awal dalam penerapan
ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Bagi pihak- pihak
yang membutuhkan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu sumber informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai acuan

bagi penelitian berikutnya.



TINJAUAN PUSTAKA
COVID-19

Coronavirus (COVID-19) merupakan keluarga besar virus yang
menyebabkan infeksi saluran pernapasan atas ringan hingga sedang, seperti
penyakit flu.Banyak orang terinfeksi virus ini, setidaknya satu kali dalam
hidupnya.Namun, beberapa jenis virus corona juga bisa menimbulkan
penyakit yang lebih serius, seperti:

1) Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV).
2) Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV).
3) Pneumonia.

SARS yang muncul pada November 2002 di Tiongkok, menyebar ke
beberapa negara lain. Mulai dari Hongkong, Vietnam, Singapura, Indonesia,
Malaysia, Inggris, Italia, Swedia, Swiss, Rusia, hingga Amerika Serikat.
Epidemi SARS yang berakhir hingga pertengahan 2003 itu menjangkiti 8.098
orang di berbagai negara.Setidaknya 774 orang mesti kehilangan nyawa
akibat penyakit infeksi saluran pernapasan berat tersebut.

Sampai saat ini terdapat tujuh coronavirus (HCoVs) yang telah diidentifikasi,
yaitu:

1) HCoV-229E.
2) HCoV-OC43.

3) HCoV-NL63


https://www.halodoc.com/ini-7-fakta-tentang-penyakit-mers
https://www.halodoc.com/adakah-pencegahan-agar-tak-tertular-sars
https://www.halodoc.com/kesehatan/pneumonia

4) HCoV-HKUL1.

5) SARS-COV (yang menyebabkan sindrom pernapasan akut).

6) MERS-COV (sindrom pernapasan Timur Tengah).

7) COVID-19 atau dikenal juga dengan Novel Coronavirus
menyebabkan wabah pneumonia di kota Wuhan, Tiongkok pada
Desember 2019, dan menyebar ke negara lainnya mulai Januari 2020.
Indonesia sendiri mengumumkan adanya kasus COVID-19 dari Maret
2020.

a. Faktor Risiko Infeksi COVID-19
Siapa pun dapat terinfeksi virus corona. Akan tetapi, bayi dan anak

kecil, serta orang dengan kekebalan tubuh yang lemah lebih rentan terhadap
serangan virus ini. Selain itu, kondisi musim juga mungkin berpengaruh.
Contohnya, di Amerika Serikat, infeksi virus corona lebih umum terjadi pada
musim gugur dan musimdingin.

Di samping itu, seseorang yang tinggal atau berkunjung ke daerah atau
negara yang rawan Virus corona, juga berisiko terserang penyakit ini.
Misalnya, berkunjung ke Tiongkok, khususnya kota Wuhan, yang pernah
menjadi wabah COVID-19 yang bermulai pada Desember 2019.

b. Penyebab Infeksi COVID-19
Virus corona bisa menimbulkan beragam gejala pada pengidapnya.

Gejala yang muncul ini bergantung pada jenis virus corona yang menyerang,

dan seberapa serius infeksi yang terjadi. Berikut beberapa gejala virus corona


https://www.halodoc.com/kesehatan/sars
https://www.halodoc.com/kesehatan/mers
https://www.halodoc.com/tanya-jawab-seputar-virus-corona/

yang terbilang ringan:

1) Hidung beringus.

2) Sakit kepala.

3) Batuk.

4) Sakit tenggorokan.

5) Demam.

6) Merasa tidak enak badan.

Hal yang perlu ditegaskan, beberapa virus corona dapat menyebabkan
gejala yang parah. Infeksinya dapat berubah menjadi bronkitis dan pneumonia
(disebabkan oleh COVID-19), yang mengakibatkan gejala seperti:

1) Demam yang mungkin cukup tinggi bila pasien mengidap pneumonia.
2) Batuk dengan lendir.

3) Sesak napas.

4) Nyeridada atau sesak saat bernapas dan batuk.

Infeksi bisa semakin parah bila menyerang kelompok individu
tertentu. Contohnya, orang dengan penyakit jantung atau paru-paru, orang
dengan sistem kekebalan yang lemah, bayi, dan lansia.

Sampai saat ini belum ada vaksin untuk mencegah infeksi virus
corona. Namun, setidaknya ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk
mengurangi risiko terjangkit virus ini. Berikut upaya yang bisa dilakukan:

1) Sering-seringlah mencuci tangan dengan sabun dan air selama 20

detik hingga bersih.

10
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2) Hindari menyentuh wajah, hidung, atau mulut saat tangan dalam
keadaan kotor atau belum dicuci.

3) Hindari kontak langsung atau berdekatan dengan orang yang sakit.

4) Hindari menyentuh hewan atau unggas liar.

5) Membersihkan dan mensterilkan permukaan benda yang sering
digunakan.

6) Tutup hidung dan mulut ketika bersin atau batuk dengan tisu.

Kemudian,buanglah tisu dan cuci tangan hingga bersih.

7) Jangan keluar rumah dalam keadaan sakit.
8) Kenakan masker dan segera berobat ke fasilitas kesehatan ketika
mengalamigejala penyakit saluran napas.

Selain itu, kamu juga bisa perkuat sistem kekebalan tubuh dengan
konsumsi vitamin dan suplemen sebagai bentuk pencegahan dari virus ini.
Temukan berbagai produk pencegahan Corona yang kamu butuhkan di
Halodoc.

Pendapatan
a. Pengertian

Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa
uang atau materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa
manusia (Samuelsondan Nordhaus, 1995).

Pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang
dimilikinya kepada sektor produksi. Pendapatan juga merupakan suatu

gambaran tingkat kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan


https://www.halodoc.com/obat-dan-vitamin/kategori/cegah-corona
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materinya dalam satuan waktu tertentu, biasanya perbulan. Tingkat
pendapatan ini sering dihubungkan dengan suatu standart kehidupan yang
umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Pendapatan dapat
diperoleh seseorang dari mata pencaharian utama dengan atau tanpa mata
pencaharian lain. Dengan demikian seseorang diharapkan ~mampu
meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
b. Pendapatan Menurut Golongan-nya

Menurut teori Milton Friedman bahwa pendapatan masyarakat dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan pendapatan
sementara. Pendapatan permanen dapat diartikan yaitu:

1. pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan
dapat diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh adalah
pendapatan, upah,dan gaji.

2. pendapatan yang diperoleh dan hasil semua faktor yang
menentukan kekayaan seseorang.

c. Jenis Pendapatan
Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu,
baik harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi
pendapatan yaitu:

1. pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang

diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang

diterima penduduk suatu negara.
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2. pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi
pajak yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan,
sisa pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan

pendapatan disposibel.

3. pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan
jasa- jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun.
pendapatan disposibel adalah suatu jenis penghasilan yang diperoleh
seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau dikonsumsikan. Besarnya
pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima dikurangi dengan pajak
langsung (pajak perseorangan) seperti pajak penghasilan.
d. Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang
Menurut Basu Swastha DH (2004) aktivitas penjualan banyak
dipengaruhi oleh faktor yang dapat meningkatkan aktivitas perusahaan, oleh
karena itu manajer pedagang perlu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi penjualan. Faktor- faktor yang mempengaruhi penjualan
menurut Basu Swastha (2004) sebagai berikut :
1) Kondisi Dan Kemampuan Pedagang
Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas beberapa
masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat
dari tenaga penjual adalah :
a) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan

b) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan



14

c) Syarat penjualan, seperti: pembayaran, pengiriman
2) Kondisi Pasar
Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjualan baik sebagai
kelompok pembeli atau penjual. Kondisi pasar dipengaruhi oleh beberapa
faktor yakni : jenis pasar, kelompok pembeli, daya beli, frekuensi pembelian

serta keinginandan kebutuhannya.

3) Modal Pedagang

Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk mengangkut
barang dagangan ditempatkan atau untuk membesar usahanya. Modal
perusahaan dalam penjelasan ini adalah modal kerja perusahaan yang
digunakan untuk mencapai target penjualan yang dianggarkan, misalnya
dalam menyelenggarakan stok produk dan dalam melaksanaan kegiatan
penjualan memerlukan usaha seperti alat transportasi, tempat untuk menjual,
usaha promosi dan sebagainya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan terdiri dari faktor
produksi (input) dan jumlah produksi (output). Faktor produksi (input) terbagi
dalam dua hal yaitu ketersediaan dan harga. Apabila ketersediaan input
dipasaran langka maka akan mempengaruhi produktivitas. Demikian pula
dengan harga yang tinggi akan menentukan besar atau kecilnya biaya dan
pendapatan dari pedagang daging sapi. Jumlah produksi (output) terdiri dari
permintaan dan harga. Jika permintaan akan produksi tinggi maka harga di

tingkat pedagang tinggi pula sehingga dengan biaya yang sama pedagang
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akan memperoleh pendapatan yang tinggi pula. Sebaliknya, jika pedagang
telah berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga turun maka pendapatan
pedagangakan turun pula. Oleh karena itu faktor produksi (input) dan jumlah
produksi (output) akan berpengaruh terhadap biaya dan pendapatan pedagang
daging sapi (Suratiyah, 2009).

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya pendapatan sangatlah
kompleks. Namun demikian, faktor tersebut dapat dibagi dalam dua golongan
sebagai berikut yaitu pertama faktor eksternal dan faktor internal serta kedua
faktor manajemen. Hal yang termasuk faktor internal adalah umur
pedagan, pendidikan, pengalaman, jumlah tenaga kerja, dan modal.
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah input berupa ketersediaan
input berupa harga, dan output berupa permintaan dan harga. Faktor
manajemen juga sangat menentukan dalam mengambil keputusan dengan
berbagai pertimbangan ekonomis sehingga diperoleh pendapatan yang
maksimal (Suratiyah, 2006).

Pedagang
a. Pengertian Pedagang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pedagang adalah
“orang yang mencari nafkah denganberdagang”. Pedagang berasal dari kata
dasar dagang. Pedagang memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda
sehingga pedagang dapatmenyatakan nama dari seseorang, tempat atau semua
benda dan segala yang dibendakan.

Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjual


https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan
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belikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh suatu
keuntungan. Sedangkan pengertian pedagang secara etimologi adalah orang
yang berdagang atau bisa disebut juga saudagar. Pedagang ialah orang yang
melakukan perdagangan, memperjual belikan produk atau barang yang tidak
diproduksi.

Pedagang merupakan orang yang berusaha dibidang produksi dan
berjualan barang-barang untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen
tertentu di dalam masyarakat dalam suasana lingkungan informal. Mereka
adalah orang yang menjalankan kegiatan dalam usaha memindahkan hak atas
orang lain secara terus menerus sebagai sumber penghidupannya. Arti sempit
pedagang kecil atau pengecer adalah sebuah lembaga untuk melakukan suatu
usaha menjual barang kepada konsumen akhir untuk keperluan pribadi atau

non-bisnis.

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud sebagai pedagang adalah orang yang menjual barang-barang dan
jasa langsung kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Adapun
pedagang yang dimaksud padapenelitian ini adalah pedagang daging sapi.

b. Kelompok Pedagang
Pedagang dibagi menjadi tiga yaitu :
1) Pedagang Besar/ Distributor/ Agen Tunggal
Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan produk

barang dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung.


https://id.wikipedia.org/wiki/Keuntungan
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Pedagang besar biasanya diberi hak wewenang.
2) Pedagang Menengah/ Agen/ Grosir

Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang
dagangannya dari distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi
daerah kekuasaan penjualan/ perdagangan tertentu yang lebih kecil dari
daerah kekuasaan distributor.

3) Pedagang Eceran/ Pengecer

Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang dijualnya
langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah satuan atau
eceran.

c. Perilaku Pedagang

Manusia merupakan makhluk yang begitu terikat pada moralmoral
yang berlaku dalam masyarakat, termasuk moral ekonomi. Semua perilaku
individu, termasuk perilaku ekonomi, harus merujuk kepada norma-norma
moral yang terdapat pada masyarakat. Perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap
sendiri dibentuk oleh sistem nilai dan pengetahuan yang dimiliki manusia.
Maka kegiatan apapun yang dilakukan manusia hampir selalu dilatar
belakangi oleh pengetahuan pikiran dan kepercayaannya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa penyusunan
strategi harus memperhatikan tujuan dan sasaran yang akan dicapai di waktu
yang akan datang, selain itu pedagang harus senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan (masyarakat/konsumen) dimana strategi tersebut akan

dilaksanakan, sehingga strategitersebut berjalan dengan tujuan. Oleh karena
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itu, strategi merupakan perluasan misi guna menjembatani organisasi dengan
lingkungannya.Strategi itu sendiri biasanya dikembangkan untuk mengatasi
isu strategis, dimana strategi menjelaskan respon organisasi terhadap pilihan
kebijakan pokok. Strategi secara umum akan gagal, pada saat organisasi tidak
memiliki konsisten antara apa yang dikatakan, apa yang di usahakan dan apa
yang dilakukan.

Teori Strategi Adaptasi Pedagang di Pasar Tradisional yang telah di
kemukakan oleh Andri, Romansyah bahwa terdapat 9 strategi yang dapat
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan strategi yaitu kenampakan fisik,
realibilitas, responsivitas, keahlian, kesopanan, kredibilitas, keamanan,
komunikasi, akses, pengertian terhadap pelanggan. Oleh karena itu
penyelenggaraan pelayanan/pedagang haruslah dapat memahami apa yang
dibutuhkan oleh konsumen yang kemudian disesuaikan dengan bentuk
layanan yang disediakan. Hal ini mengingat bahwa kebutuhan konsumen
setiap hari selalu mengalami peningkatan dan oleh karena itu perlu adanya
respon dari penyelenggara pelayanan untuk dapat memenuhi kebutuhan
pengguna jasa.

Dampak Sosial-Ekonimi

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat.
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh



adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab
akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.

Dampak ditimbulkan oleh interaksi antara manusia dan sumber daya
dalam proses pemenuhan kebutuhan. Suatu rencana kegiatan pembangunan
akan dinilai mempunyai dampak positif bila kegiatan tersebut berdaya guna
tinggi. Sebaliknya, rencana kegiatan itu akan dinilai berdampak negatif bila
ternyata komponen kegiatan pembangunan itu lebih menyebabkan kerusakan,
kerugian atau penurunan kualitas pada rona lingkungan, baik fisik maupun
nonfisik, termasuk lingkungan sosial, ekonomi dan budaya

Pengertian sosial ekonomi dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat antara lain
sandang, pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain lain.
Kehidupan sosial ekonomi harus dipandang sebagai sistem (sistem sosial),
yaitu keseluruhan bagian bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan
dalam satu kesatuan.

a) Dampak Sosial

Dampak sosial adalah pengaruh atau akibat dari gejala sosial sehingga
mengakibatkan pada perubahan baik yang bersifat positif atau negatif bagi
lingkungan sosial dan keadaan sosial. Dampak sosial (social impact) dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, Pertama, pembangunan, asumsi tentang
pembangunan adalah berbicara tentang sebab dan akibat. Pembangunan selalu
memunculkan beragam persoalan baik yang bersifat positif maupun negatif.

Pembangunan selalu menekankan pada beberapa aspek baik pendidikan,

19
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ekonomi, lingkungan dan ekologis, dan di berbagai sektor lainnya.Dampak

sosial merupakan akibat dari masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat

(Soekanto, 2006).

Adapula jenis jenis dampak sosial menurut (Haryanto, 2011) yaitu:

1. Dampak Tradisional merupakan perilaku tidak berdasarkan pemikiran
melainkan hanya tradisi dan kebiasaan.

2. Dampak afektif merupakan perilaku yang berdasarkan emosi atau motif
sentimental .

3. Dampak berorientasi nilai atau sering pula disebut rasionalis nilai
merupakan perilaku yang berorientasi tujuan, tetapi mungkin bukan
pilihan rasional.

4. Dampak rasional instrumental merupakan perilaku yang berorientasi
pencapaian tujuan berdasarkan pilihan rasional.

a) Dampak ekonomi
Dampak ekonomi adalah dampak dari hasil menciptakan lapangan
kerja dan meraih pendapatan. Berikut contoh dari dampak ekonomi:

1. Mengurangi angka pengangguran, khususnya bagi komunitas yang dibantu

2. Menciptakan keuntungan komersial dari hasil produk usaha sosial Anda
(Utami, 2013)

Adapula jenis jenis dampak ekonomi menurut (Zapata-Marti 1997) yaitu :

1. Direct damage ( kerusakan langsung), meliputi semua kerusakan pada aset
tetap, modal dan persediaan barang jadi dan setengah jadi, bahan baku dan

suku cadang yang terjadi secara bersamaan sebagai konsekuensi langsung.
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2. Indirect damages (kerusakan tidak langsung), dampaknya lebih pada arus
barang yang tidak akan di produksi dan jasa yang tidak akan diberikan
setelah bencana.

Secondary effect (dampak sekunder), meliputi dampak pada kinerja
ekonomi secara keseluruhan yang diukur melalui variabel ekonomi makro
yang paling signifikan.

Kebutuhan Primer

Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok (primer) yang dibutuhkan

oleh manusia. Kebutuhan manusia yang terus meningkat menyebabkan ilmu

pengetahuan dan teknologi juga semakin meningkat. Kebutuhan pokok
manusia adalah sandang, pangan dan papan
a. Pangan

Pangan adalah kebutuhan yang paling utama bagi manusia Pangan

dibutuhkan manusia secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Usaha

mencukupi  kebutuhan pangan di negara-negara berkembang dilakukan
secara tradisional atau dengan cara memperluas lahan pertanian yang
disebut ekstentifikasi, sedangkan di negara maju, sistem pertanian telah
dilakukan dengan cara intensifikasi yaitu cara mengolah pertanian dengan
lebih baik dan modern. Hal itu menyebabkan produksi pertanian negara
maju lebih banyak dibanding negara berkembang (Wikipedia,2016)

Kebutuhan Sekunder

Jika dilihat dari urutan pemenuhan kebutuhan setiap manusia, maka

kebutuhan sekunder berada pada peringkat kedua setelah kebutuhan pokok
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seperti sandang, pangan dan papan. Kebutuhan ini sendiri merupakan
kebutuhan pelengkap atau pendamping setelah memenuhi kebutuhan pokok.

Bisa dibilang meskipun tidak bisa dipenuhi maka tidak akan
mengancamnyawa. Namun meskipun begitu tetap bisa mengganggu kegiatan
sehari-hari yang biasa dilakukan. Kebutuhan pendamping inipun bisa
disesuaikan dengan individu masing-masing dan akan berbeda tiap manusia
(Sugi Priharto,2020)
Kerangka Pemikiran

Pandemi COVID-19 memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
kehidupan manusia didunia saat ini. Indonesia juga tidak terhindar dari
pandemi Virus COVID-19 ini, Pengaruh pandemi ini juga dirasakan Oleh
para pedagang daging Sapi Di Pasar Tradisional Simpang Limun, Kecamatan
Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Pandemi ini menyebabkan
adanya perubahan vyang nyata terhadap pendapatan yang sangat
mempengaruhi kehidupan sosial para pedagang daging sapi di Pasar
Tradisional Simpang Limun, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan

Maka untuk melihat Dampak dari Pandemi COVID-19 terhadap
Pendapatan Pedagang daging sapi dan dampak sosial yang di hadapi para
pedagang daging Sapi di Pasar Tradisional Simpang Limun, Kecamatan
Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara akan dibandingkan perubahan
pendapatan Pedagang daging sapi sebelum dan selama terjadinya Pandemi
COVID-19 guna untuk memudahkan dan mengarahkan penelitian maka

disusun skema kerangka pemikiran sebagai berikut.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikir



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.
Penelitian survey menanyakan kepada beberapa responden tentang
kepercayaannya, pendapat- pendapat, karakteristik, dan perilaku yang telah
atau sedang terjadi (Adiyanta, 2019).
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja),
purposive adalah suatu teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja
berdasarkan atas pertimbangan pertimbangan tertentu (Antara,2009)
berdasarkan hal tersebut lokasi penelitian di lakukan di Pasar Teradisional
Simpang Limun Sitirejo 111 Kecamatan Medan. Kota Medan. dimana salah
satu pasar dengan jumlah pedagang daging sapi terbanyak yaitu dengan
jumlah pedagang daging sapi (23 pedagang )
Metode Penarikan Sampel

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan metode
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penarikan sampel dengan metode sampling jenuh atau sensus. Metode
sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populsi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relative kecil (Giono, 2019).

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang daging sapi
dengan jumlah 23 pedagang.
Metode Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
data yang disumberkan dari lapangan atau objek penelitian yang diperoleh
dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner kepada para pedagang.
Menurut (Hasan, 2002) data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian
atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer di dapat dari
sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara lain :
1. Catatan hasil wawancara.
2. Hasil observasi lapangan.
3. Data-data mengenai informan.
Metode Analisis Data

Untuk menganalisis masalah (1), digunakan analisis pendapatan.
Pendapatan usaha diperoleh dengan cara mengurangkan antara total
penerimaan yang diperoleh dengan total biaya-biaya yang telah dikeluarkan.

Unsur-unsur total biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pedagang untuk saat ini
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didasarkan pada penelitian-penelitan yang telah dilakukan terhadap pedagang
serta didasarkan pada teori biaya dan pendapatan. Berdasarkan teori biaya dan
pendapatan, bahwa biaya total (TC) didapat dari total biaya tetap (TFC)
ditambah dengan total biaya variabel (TVC) (Wali, 2010).

Untuk menganalisis masalah (2), digunakan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif adalah metode analisis yang mendeskripsikan atau menjelaskan
suatu hal apa adanya (Baroroh, 2008:1).

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan
data sampel sehingga didapatkan gambaran tipikal responden mengenai
demografi dan perilaku responden dalam proses pengambilan keputusan

pembelian Daging sapi di pasar tradisional Simpang Limun kota Medan.

Batasan Operasional

1. Dampak ekonomi terhadap pedagang daging sapi adalah suatu pendapatan
pedagang dari hasil penjualan daging sapi di Pasar Simpang Limun Kota
Medan yang terjadi pada saat COVID-19.

2. Pendapatan pedagang daging sapi sebelum dan sesudah COVID-19 adalah
untuk mengetahui hasil pendapatan pedagang daging sapi mengalami
penurunan atau tidak pada saat pandemi.

3. Daerah penelitian adalah di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota
Medan.

4. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang daging sapi di

Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan.
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5. Penjualan daging adalah mendapatkan seseorang untuk membeli
dagangan yang dijual secara langsung dan menciptakan hubungan jangka
panjang.

6. Tenaga kerja adalah setiap pedagang yang mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat.

7. Pola konsumsi adalah susunan jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi
oleh pedagang pada waktu tertentu.

8. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip

dengan populasi itu sendiri seperti, metode sampling jenuh atau sensus.

©

Harga adalah nilai uang yang harus dibayarkan konsumen kepada
pedagang untuk mendapatkan barang atau jasa yang ingin dibelinya.

10. Penelitian dilakukan pada tahun 2021.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak dan Luas Daerah

Pasar Simpang Limun merupakan salah satu pasar tradisional terbesar
di Kota Medan. Secara geografis, Medan terletak pada 3,30°-3,43° LU dan
98,35°-98,44° BT dengan topografi cenderung miring ke Utara. Pasar
Simpang Limun yang berlokasi di kelurahan Sitirejo 111 melalui batas-batas
tertentu yang bersebelahan dengan kelurahan lainnya.
Batas-batas tersebut yakni:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Teldan Barat,
Kecamatan Medan Kota.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sitirejo 11, Kecamatan
Medan Amplas.

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sudirejo I, Kecamatan
Medan Kota.

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kampung Baru,

Kecamatan Medan Maimun.

Keadaan Pedagang

Jumlah pedagang pada pasar tradisional simpang limun kota medan
berjumlah keseluruhan 237 pedagang, namun jumlah pedagang yang aktif di
pasar tradisional simpang limun berjumlah 209 dan jumlah pedagang yang

pasif 6 serta pedagang yang telah tutup pada tahun 2018 berjumlah 22
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pedagang.
Adapun komposisi pedagang pasar simpang limun kota medan dilihat
berdasarkan Tempat, Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan.
a. Tempat
Komposisi Tempat/Bangunan berdasarkan data PD Pasar Simpang
Limun Kota Medan Tahun 2018

Tabel 2. Tempat Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan

No JenisTempat/Bangunan Jumlah Buka  Tutup bukatutup

1 Kios 14 14

2 Stand 198 173 20 5

3 Meja Informal 25 22 2 1
Jumlah 237 209 22 6

Sumber: Profil Pasar Simpang Limun 2018
b. Jenis Kelamin
Data berdasarkan profil pasar simpang limun kota medan terhadap
pedagang berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 3. Data Jenis Kelamin Pedagang Pasar Tradisional Simpang Limun Kota
Medan

No JenisKelamin Jumlah
1 Laki-Laki 47
2 Perempuan 190
Jumlah 237

Sumber : Profil Pasar Simpang Limun Tahun 2018
c. Umur
Data Umur Para Pedagang Dipasar Tradisional Simpang Limun

berdasarkan Survei Profil PD Pasar.
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Tabel. 4 Data Umur Pedagang Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan

No Umur Jumlah

1 20-30 75

2 30-40 112

3 > 40 50
Jumlah 237

Sumber : Profil Pasar Simpang Limun Tahun 2018
d. Pendidikan
Pendidikan merupakan kunci dari keberhasilan dan kemajuan, melalui
pendidikan maka manusia akan memiliki suatu pola berfikir dan sikap mental
yang baik sehingga memungkinkan adanya pencapaian taraf hidup yang baik.
Berikut data Pendidikan Pedagang Dipasar Tradisional Simpang Limun Kota
Medan.

Tabel 5. Data Pendidikan Pedagang Pasar Simpang Limun Kota Medan 2018

No Pendidikan Jumlah
1 SD 43
2 SMP/SLTP 103
3 SMA/SMK 80
4 Sarjana 11
JUMLAH 237

Sumber : Profil Pasar Simpang Limun Tahun 2018
Karakteristik Responden

Jumlah responden pada penelitian ini berjumlah keseluruhan 23
responden pedagang daging sapi di kawasan Pasar Tradisional Simpang
Limun Kota Medan.

Adapun komposisi responden pedagang daging sapi Pasar Tradisional
Simpang Limun Kota Medan dapat dilihat berdasarkan Jenis Kelamin, Umur,

Pendidikan.
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a. Jenis Kelamin Responden
Data Jenis kelamin resoponden berdasarkan hasil penelitian Di Pasar
Tradisional Simpang Limun Kota Medan yang dilakukan oleh Penulis.

Tabel 6. Data Jenis Kelamin Responden

No JenisKelamin Jumlah
1 Laki-Laki 13
2 Perempuan 10
Jumlah 23

Sumber : data primer diolah 2021

Data pada tabel 6 diatas merupakan data hasil penelitian pada pedagang
daging sapi yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan di Pasar
Tradisional Simpang Limun Kota Medan. Dari data diatas dapat terlihat
pedagang dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 13 orang serta pedagang
dengan jenis kelamin perempuan berjumlah sebanyak 10 orang. dengan
jumlah keseluruhan pedagang daging sapi ialah 23 responden.

a. Umur Responden

Data Umur berdasarkan hasil penelitian dipasar Tradisional Simpang
Limun Kota Medan yang dilakukan oleh penulis.

Tabel 7. Data Umur Responden

No Umur Jumlah

1 20-30 7

2 30-40 10

3 > 40 6
Jumlah 23

Sumber : data primer diolah 2021
Data pada Tabel 7 diatas merupakan data Umur pedagang daging sapi

hasil penelitian pada pedagang di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota
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Medan. Dari data diatas dapat terlihat Jumlah pedagang pasar yang berumur
20-30 tahun berjumlah 7 orang, 30-40 tahun berjumlah 10 orang, serta umur
41 tahun keatas berjumlah 6 orang. Dengan jumlah keseluruhan pedagang
daging sapi dipasar tradisional berjumlah 23 orang.

b. Pendidikan Responden

Data Pendidikan responden berdasarkan hasil penelitian di Pasar
Tradisional Simpang Limun Kota Medan yang dilakukan penulis.

Tabel 8.Data Pendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah

1 SD 5

2 SMP/SLTP 9

3 SMA/SMK 9
JUMLAH 23

Sumber : data primer diolah 2021

Data pada tabel 8 diatas merupakan data pendidikan pedagang daging
sapi di pasar tradisional simpang limun kota medan. Dapat terlihat pedagang
yang berstatus pendidikan SD berjumlah 6 orang, SMP/SLTP berjumlah 9
orang, SMA/SMK berjumlah 8 orang. jumlah keseluruhan pedagang daging

sapi dipasar tradisional simpang limun kota medan berjumlah 23 orang.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Produksi

Biaya produksi dari daging sapi adalah biaya yang dikeluarkan pada
saat pelaksanaan usaha. Biaya produksi usaha penjualan daging sapi di bagi
dua yaitu, biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pelaku usaha yang tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi usaha daging sapi. Biaya tetap
dalam menjalankan usaha pedagang daging sapi terdiri atas biaya sewa Kios,
luran kebersihan. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pelaku
usaha yang dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi. Biaya variabel
tersebut meliputi biaya pembelian daging sapi, biaya perlengkapan penjualaan
daging sapi seperti (modal dan kantong plastik). Berikut komponen biaya
produksi yang dikeluarkan pedagang daging sapi di daerah penelitian.

Tabel 9. Total Biaya Penjualan Daging sapi Per Hari Sebelum Covid-19.

No Keterangan Biaya
Biaya Tetap (TC)
1 Sewa Tempat Rp 45.217/hari
2 Kebersihan Rp 12.609/hari
3 Tenaga Kerja 1 Rp 76.087 /hari
4 Tenaga Kerja 2 Rp 76.087/hari
Biaya Variabel (TVC)
1 Biaya Kantong Plastik Rp 44.348/hari
2 Modal 62 Kg x 111.348 Rp 6.903.576
Total Biaya Rp 7.157.924

Sumber : Data Primer diolah, 2021.
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Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat total biaya usaha yang dikeluarkan
oleh pedagang daging sapi perhari adalah sebesar Rp. 7.157.924 biaya ini
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Komponen biaya tetap yang
dikeluarkan oleh pedagang daging sapi sebesar Rp. 210.000/hari.

Tabel 10. Total Biaya Penjualan Daging Sapi Per Hari Selama Covid-19.

No Keterangan Biaya
Biaya Tetap (TC)
1 Sewa Tempat Rp 45.217/hari
2 Kebersihan Rp 12..609/hari
3 Tenaga Kerja 1 Rp 76.087/hari
4 Tenaga Kerja 2 Rp 76.087/hari
Biaya Variabel (TVC)
1 Biaya Kantong Plastik Rp 28.261 /hari
2 Mé’sal' 1392 8*296 X Rp 3.834.432/hari
Total Biaya Rp 4.072.693

Sumber : Data Primer diolah, 2021.

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat total biaya usaha yang dikeluarkan
oleh pedagang daging sapi perhari adalah sebesar Rp 4.072.693 , biaya ini
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Komponen biaya tetap yang
dikeluarkan oleh pedagang daging sapi Potong sebesar Rp 210.000/hari.
Penerimaan Usaha (TR)

Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan
harga jual. Penerimaan juga sangat ditentukan oleh besar kecilnya hasil
produksi yang dihasilkan dan harga dari produksi tersebut. Untuk lebih
memperjelas penerimaan yang diperoleh dalam pedagang daging Sapi perhari

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 11. Penerimaan Usaha Penjual Daging Sapi Per Hari Sebelum Covid-19.

No Uraian Total

1 Stok 62 kg

2 Harga Jual Rp 120.130
Total Penerimaan Rp 7.448.060

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 11 total penerimaan usaha penjual daging sapi sebesar
Rp7.448.060, jumlah Stok penjualan pedagang daging sapi sebanyak 62 kg,
harga jual /kgnya adalah sebesar Rp. 120.130.

Tabell12. Penerimaan Usaha Penjual daging Sapi Per Hari Selama Covid-19.

No Uraian Total
1 Stok 32 kg
2 Harga Jual Rp.129.826
Total Penerimaan Rp. 4.154.432

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 12 total penerimaan usaha penjual daging sapi sebesar Rp.
4.154.432, jumlah Stok penjualan pedagang daging sapi sebanyak 32 kg,
harga jual /kgnya adalah sebesar Rp. 129.826.

Pendapatan Usaha (TC)

Setelah mengetahui besarnya penerimaan dan total biaya yang
dikeluarkan, selanjutnya diketahui besar pendapatan yang diperoleh pedagang
daging Sapi. Pendapatan diperoleh dengan mengurangkan total penerimaan
dengan total biaya yang dikeluarkan. Besar pendapatan pedagang daging sapi

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 13. Pendapatan Pedagang Daging Sapi Sebelum Covid-19 Di Pasar
Simpang Limun

Uraian Jumlah (Rp)
Penerimaan Rp. 7.448.060
Total Biaya (Rp7.157.924)
Rp. 290.136/ hari x 26 hari = Rp.
Pendapatan 7.543.536

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 13 Penerimaan Pedagang daging Sapi Perhari sebesar Rp.
7.448.060 dan total biaya usaha sebesar Rp. 7.157.924, maka pendapatan
usaha penjualan daging Sapi dipasar simpang limun perhari Rp. 290.136 dan
dikali 26/h maka total pendapatan pedagang daging Sapi sebulan yaitu
sebesar Rp. 7.543.536.

Tabel 14. Pendapatan Pedagang Daging Sapi Selama Covid-19 Di Pasar
Simpang Limun

Uraian Jumlah (Rp)
Penerimaan Rp. 4.154.432
Total Biaya (Rp4.072.693)
Rp. 81.799/ hari x 26 hari = Rp.
Pendapatan 2 126.774

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 14 Penerimaan Pedagang Daging Sapi Perhari sebesar Rp.
4.154.432dan total biaya usaha sebesar Rp 4.072.693, maka pendapatan usaha
penjualan Daging Sapi dipasar simpang limun perhari Rp. 81.779 dan dikali
26/h maka total pendapatan pedagang Daging Sapi sebulan yaitu sebesar Rp.

2.126.774.
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Dampak Sosial Dan Ekonomi Yang Di Alami Pedagang Daging Sapi

a. Pendapatan

Dari adanya pandemi COVID-19 ini perubahan besar terjadi pada para
pedagang Daging Sapi di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan.
Perubahan tersebut berupa pendapatan yang sangat menurun dari sebelum
adanya wabah COVID-19, dari adanya perubahan pendapatan sebagian besar
para pedagang mengurangi pengeluran sekunder dan primer para pedagang
sapi

b. Pola konsumsi

Dengan adanya perubahan pendapatan pedagang daging sapi juga
merubah pola konsumsi kehidupan mereka serta mengurangi pengeluaran
yang tidak terlalu diperlukan/dibutuhkan.

Pola konsumsi terbagi atas 2, yaitu:

1. Pola konsumsi pangan

Mengurangi daging sapi yang mereka ambil dari agen dikarenakan
kurangnya pembeli daging sapi di masa pandemi ini. Kemudian pedagang
juga harus membayar sewa tempat yang mereka pakai untuk berjualandaging
sapi. Membeli beras untuk kelangsungan hidup sehari-hari 9,12 kg/minggu,
lalu sebagian pedagang juga harus membeli susu anak bagi pedagang yang
sudah mempunyai anak.

2. Pola konsumsi Non-pangan

Terkadang para pedagang juga harus menggunakan simpanan/tabungan

mereka untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari selama masa pandemi yang
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tidak dapat tertutupi hanya dari pendapatan saat ini. Seperti: membeli quota
sekolah anak 3-5 hari sekali, membayar sewa rumah, memenuhi kebutuhan

rumah tangga.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak COVID-19 terhadap
pendapatan Daging Sapi di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan
dapat disimpulkan :

1. Pendapatan pedagang daging sapi di pasar tradisional simpang limun
kota medan sebelum adanya pandemi sebesar Rp. 7.543.536 / bulan dengan
menjual 62 kg stok daging sapi perhari. Selama masa pandemi sebesar Rp.
2.126.774/ bulan dengan menjual 32 kg stok daging sapi perhari.

2. Pendapatan pedagang daging sapi di pasar tradisional simpang limun
kota medan memiliki perubahan yang cukup signifikan hingga 66% - 70%
dari pendapat. Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi banyak hal, karena
kondisi dan akibat yang ditimbulkan serta peraturan yang di buat pemerintah.
Maupun dampak sosial juga terjadi seperti perubahan pengeluaran pedagang,
perubahan pola komsumsi pedagang, membatasi pengeluaran yang kurang

penting

Saran
1. Pemerintah harusnya lebih memperhatikan protokol kesehatan serta
mengedukasi pedagang tentang bahayanya virus COVID-19 yang ada di

Pasar Tradisional.
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2. Pengelola pasar hendaknya menertibkan peraturan untuk pedagang
agar mematuhi protokol yang diberlakukan oleh pemerintah dan apabila ada
yang melanggar di kenakan sangsi.

3. Bagi pedagang hendaknya senantiasa mengikuti penyuluhan-
penyuluhan di bidang perdagangan untuk meningkatkan wawasan.

4. Kepada peneliti selanjutnya harap mengkoreksi dan memberikan

tambahan atau informasi-informasi yang tidak ada pada penelitian ini
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Responden Sebelum COVID-19

Biaya /hari stok
] ) daging
Nama biaya sewa biaya biaya /kg hargal H_argia
elastik | tempat tenaga | tenaga setiap moda jua
P kerja 1 kerja 2 hari
arl
fet:,rv':t?da 30,000 | 40,000 | 70.000 | 70,000 40 110,000 | 118,000
Prijara 50,000 | 50,000 | 80.000 | 80,000 70 112,000 | 120,000
Ropia 60,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 80 111,000 | 120,000
Nartik 50,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 70 111,000 | 120,000
ari
ramadhan | 40,000 | 40,000 | 80,000 | 80,000 60 112,000 | 120,000
lubis
Junaedi | 30,000 | 40,000 | 70.000 | 70.000 40 110,000 | 118,000
Josep 50,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 70 112,000 | 120,000
julpan
e | 60,000 | 50,000 | 70,00 | 70,000 80 111,000 | 120,000
Rahma 30,000 | 40,000 | 80,000 | 80,000 40 112,000 | 120,000
Rizka 40,000 | 40,000 | 80,000 | 80,000 60 112,000 | 120,000
Sri 60,000 | 50,000 | 70,000 | 70,000 80 111,000 | 120,000
Asri 40,000 | 40,000 | 70,000 | 70,000 60 110,000 | 118,000
Sondang | 30,000 | 40,000 | 70,000 | 70,000 40 111,000 | 119,000
glf]r;‘g‘:‘; 60,000 | 50,000 | 80.000 | 80,000 80 112,000 | 123,000
Jamil 40,000 | 50000 | 80,000 | 80,000 60 112,000 | 123,000
Jandri 40,000 | 40,000 | 70,000 | 70,000 60 111,000 | 120,000
Deni 50,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 70 112,000 | 123,000
Martah | 40,000 | 40,000 | 70,000 | 70,000 60 111,000 | 120,000
Mariono | 40,000 | 40,000 | 80.000 | 80.000 60 112,000 | 120,000
Almen 50,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 70 112,000 | 120,000
Irman 30,000 | 40,000 | 70,000 | 70,000 40 110,000 | 118,000
Edi 60,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 80 112,000 | 120,000
Elsah 20,000 | 50,000 | 80,000 | 80,000 60 112,000 | 123,000
rata-rata | 44348 | 45217 | 76,087 | 76,087 62 111,348 | 120130




2. Data Responden Selama COVID-19
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Biaya /hari stok
. . daging
Nama biaya sewa | pemungutan biaya biaya kg H_argia
elastik | tempat sampah tenaga tenaga setiap jua
P kerja 1 kerja 2 hari
fet;rvi:t?da 20,000 | 40,000 | 10,000 70,000 70,000 20 | 129,000
Prijara | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 30 | 130,000
Ropia | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 40 | 130,000
Nartik | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 40 | 130,000
ari
ramadhan | 30,000 | 40,000 | 10,000 80,000 80,000 30 | 130,000
lubis
Junaedi | 20,000 | 40,000 | 10,000 70,000 70,000 20 | 129,000
Josep | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 40 | 130,000
Julpan 155 000 | 50,000 | 15,000 70,000 70,000 40 | 130,000
nasution
Rahma | 20,000 | 40,000 | 10,000 80,000 80,000 20 | 130,000
Rizka | 30,000 | 40,000 | 10,000 80,000 80,000 30 | 130,000
Sri 30,000 | 50,000 | 15,000 70,000 70,000 40 | 130,000
Asri 30,000 | 40,000 | 10,000 70,000 70,000 30 | 130,000
Sondang | 20,000 | 40,000 | 10,000 70,000 70,000 20 | 130,000
gl";‘]r;g; 40,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 50 | 130,000
Jamil | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 30 | 130,000
Jandri | 30,000 | 40,000 | 10,000 70,000 70,000 30 | 130,000
Deni 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 40 | 130,000
Martah | 30,000 | 40,000 | _ 10,000 70,000 70,000 30 | 129,000
Mariono | 30,000 | 40,000 | 10,000 80,000 80,000 30 | 130,000
Almen | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 40 | 130,000
Irman | 20,000 | 40,000 | 10,000 70,000 70,000 20 | 129,000
Edi 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 40 | 130,000
Elsah | 30,000 | 50,000 | 15,000 80,000 80,000 30 | 130,000
rata-rata | 28.261 | 45217 | 12,609 76,087 76,087 32 | 129,826




Lampiran 3. Dokumentasi

Gambar 1. Foto Outlet Responden Yang Ada Di Depan

'Q‘& -

Gambar 2. Foto Wawancara Responden
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Gambar 4. Foto Kondisi Outlet Responden Yang Di Belakang

45



Gambar 6. Foto Waktu Wawancara Ke Responden
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